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The purpose of this research is to improve creativity of students by using 
Polya Strategy.This research is a classroomaction research consisting of two 
cycles. The research subjects were students of class X MIA 3 SMAN 1 Kradenan 
           The technique of data collection is observation, field notes, test, 
and documentation.The technique of data analysis using flow method is the 
process of data reduction, data presentation, and Verification. The results of this 
research showed that an increase in creativity skills of  student, it can be seen 
from: 1) the ability of students to find the problem and the idea/ideas, before the 
action 27.7%, after the action increased to 86.1%, 2) the ability of students in 
finding a solution matter before action 33.3%, after the action to 80.5%, 3) the 
ability to conclude before action 22.2%, after the action increased to 83.3%, 4The 
research concluded that the Steps of polya can improve creativity of students 
learning class X MIA 3 SMA Negeri 1 Kradenan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa dengan 
strategi  Langkah-langkah Polya.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang terdiri atas dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 
3  SMA Negeri 1 Kradenan Tahun 2015/ 2016. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan metode alur yaitu proses reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas siswa, hal ini dapat dilihat dari:  1) kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan dari guru atau siswa lain 27,7%, setelah tindakan meningkat menjadi 
86,1%, 2) kemampuan siswa berani mengerjakan soal di depan kelas sebelum 
tindakan 33,3%, setelah tindakan meningkat menjadi 80,5%, 3) kemampuan 
mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain 
sebelum tindakan 22,2%, setelah tindakan meningkat  menjadi 83,3%, Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa dengan Langkah – langkah polya dapat meningkatkan 
kreativitas belajar siswa siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Kradenan 
. 








Matematika merupakan ilmu yang mendasari segala bidang ilmu, oleh karena itu 
sangat penting mempelajari matematika. Menurut Ibrahim (2012: 35) matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,yang 
memiliki peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia 
 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Nana Sudjana (2009: 3) hasil belajar adalah hasil dari usaha belajar yang 
dilaksanakan siswa. Dalam pendidikan formal selalu diikuti pengukuran dan 
penilaian. Demikian juga dalam proses kegiatan belajar mengajar, dengan 
mengetahui hasil belajar dapat diketahui kedudukan siswa yang pandai, sedang, dan 
lambat. Laporan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan dan diserahkan 
dalam periode tertentu yaitu dalam bentuk raport. 
Dalam usaha untuk mencapai suatu hasil belajar yang optimal dari proses belajar 
mengajar seorang siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya 
keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat dan perhatian, dan keadaan emosi serta 
disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa 
diantaranya guru, teman, orangtua, fasilitas belajar dan lain-lain. 
Kreativitas dibutuhkan dalam pembelajaran. Djunaedi (2005) mengungkapkan 
pentingnya kreativitas dapat diamati dari bergesernya peran guru, yang semula 
seringkali mendominasi kelas kini harus lebih banyak memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengambil peran aktif dan kreatif. Dalam mengembangkan 
kreaivitas siswa pada pelajaran matematika,terkadang ada permasalahan yang 
dihadapi oleh pendidik, karena sebagian siswa menganggap pelajaran matematika 
sangat sulit, sehingga siswa malas untuk belajar.  
Menurut Munandar (2009:34) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
rendahnya kreativitas siswa jika dilihat dari segi model, metode, dan pendidik, yakni: 
Faktor dari segi model pembelajaran yaitu : (1) model mencatat yakni siswa dituntut 
untuk mencatat materi pelajaran sebanyak-banyaknya, hal ini dilakukan agar siswa 
terbiasa dengan apa yang dicatat dan cepat diingat.(2) model menghafal, yakni 
menghafal sebanyak mungkin materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru.Faktor 
dari segi metode yaitu : metode ceramah, yakni mendengarkan secara langsung 
materi dari guru tanpa mengigat ulang. Faktor dari segi pendidik yaitu : (1) tidak 
punya tujuan yang jelas untuk pelajaran, (2) tidak mempunyai keterampilan 
manajemen kelas yang baik, (3) tidak memiliki pengetahuan tentang obyek yang 
diajarkan.  
Guru memiliki peran yang amat penting bagi proses pembelajaran (Komalasari, 
2013 : 253). Untuk itu guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak pelaksanaan 
pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. 
Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar 
mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai membawa 
siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai 
Oleh karena itu peneliti akan menggunakan strategi  pendekatan yang berbeda 
untuk meningkatkkan kreativitas belajar siswa, karena selama ini penerapan yang 
dilakukan oleh guru adalah ceramah, maka peneliti ingin melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan langkah-langkah polya 
Kreativitas adalah suatu proses yang mengahasilkan karya baru yang bisa    
diterima oleh komunitas tertentu atau bisa diakui oleh mereka sebagai sesuatu yang 
bermanfaat Ahmad abdul Jawad(2002:3). Menurut  Galigan  (2006:20-21)  
menyatakan  kreativitas  itu penting  dalam  semua  aspek pembaharuan  dan  
kemajuan  budaya. Oleh  karena  itu,  peningkatan kreativitas  siswa  perlu  
ditingkatkan dalam pembelajaran matematika. 
Ormrod (2003) menyatakan siswa akan lebih mengembangkan kreativitasnya 
apabila mereka merasa nyaman dalam melakukan aktivitas dan memperoleh 
penghargaan dari kelas akan apa yang telah dilakukannya.  
 Polya merupakan langkah pemecahan masalah yang sederhana. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Sukayasa (2014:48), bahwa fase-fase pemecahan 
masalah menurut polya cukup  sederhana lebih populer dengan dalam memecahkan 
masalah matematika di bandingkan yang lainnya. Putrayasa (2012:55) menunjukan 
bahwa melalui penerapan ke-empat langkah-langkah polya yang merupakan suatu 
cara yang tepat untuk mempermudahkan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah  
karena siswa dibimbing dalam memahami masalah, membuat perencanaan, 
melaksanakan perencanaan serta menyimpulkan dan mengecek hasil pekerjaanya.  
Sedangkan Polya dalam Hamzah Upu (2003:31) mengartikan pemecahan 
masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu 
tujuan yang tidak dngan segera dapat dicapai. dengan peningkatan kreativitas siswa 
dengan menggunakan langkah-langkah polya adalah dapat meningkatkan kreativitas 
dalam pembelajaran matematika dan dapat memecahkan masalah yang ada dengan 
menggunakan langkah-langkah polya sehingga prestasi yang di dapat kan oleh siswa 
bisa optimal. 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen 
pembelajarannya, yaitu berupa materi pelajaran, tes uraian dan lembaran observasi. 
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Kradenan 
dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Prosedur penelitian dimulai dengan 
penetapan fokus masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan 
monitoring, serta analisis dan refleksi. Teknik penelitian melalui teknik tes dan non-
tes dengan fokus analisisnya adalah hasil belajar dan kreativitas siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mencoba melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan 
kreativitas siswa dalam materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua 
variabel dan sistem persamaan linear tiga variabel dengan menerapkan model 
strategi Langkah- langkah polya pada siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Kradenan 
tahun ajaran 2015/2016”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kradenan. dalam penelitian siswa 
sebagai subjek penerima tindakan dan guru sebagai pemberi tindakan. Siswa yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 3. Siswa kelas tersebut 
berjumlah 36 orang, terdiri atas 23 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Sementara itu, guru yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah guru 
matematika kelas SMA Negeri 1 Kradenan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian 
kolaboratif antara peneliti dan guru matematika yang menginginkan adanya 
peningkatan hasil yang maksimal dan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Penelitian ini berdasar pada permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran sehari-hari di SMA Negeri 1 Kradenan. Kepala sekolah, guru kelas dan 
peneliti dilibatkan sejak: (1) dialog awal, (2) perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan 
tindakan, observasi dan monitoring (4) refleksi dan evaluasi. Dalam penelitian ini 
diupayakan dapat memperoleh hasil yang optimal dengan cara yang efektif. Untuk 
itu peneliti memanfaatkan alat bantu berupa media visual dan benda konkrit dalam 
penelitian ini. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi dua yaitu metode pokok dan metode bantu. Metode pokok terdiri dari: 1) 
observasi 2) tes tertulis, sedangkan metode bantu terdiri dari: 1) dokumentasi 2) 
catatan lapangan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi, lembar catatan lapangan dan soal tes. Pada penelitian tindakan 
kelas ini, analisis data dilakukan secara diskriptif kualitatif. Dan dilakukan dengan 
analisis interaktif. Data yang dianalisis secara diskriptif kualitatif dengan analisis 
interaktif terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan pengumpulan data sebagai suatu proses 
siklus 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan secara menyeluruh pada tindakan 
putaran I dan putaran II melalui penerapan strategi langkah-langkah polya dalam 
peningkatan kreativitas  siswa dalam pembelajaran matematika pada materi sistem 
persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel dan persamaan linear tiga 
variabel. Peningkatan yang terjadi sesuai dengan indikator yang telah digunakan oleh 
peneliti yang meliputi kemampuan siswa dalam menemukan masalah dan gagasan / 
ide,  menemukan penyelesaian masalah, dan menarik kesimpulan. Data yang 
diperoleh peneliti mengenai kreativitas siswa pada materi sistem persamaan dan 
pertidaksamaan linear dua variabel dan persamaan linear tiga variabel pada siswa 
kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Kradenan mulai dari sebelum tindakan sampai dengan 
tindakan putaran II disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1  Data Peningkatan Kreativitas Siswa 
No Aspek yang diamati Sebelum 
Tindakan 
Sesudah Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1.  Siswa yang mampu menemukan 
























Adapun grafik peningkatan kreativitas siswa dari sebelum tindakan sampai 
sesudah tindakan putaran II dapat dilihat pada Gambar 1. 




















 menemukan masalah 




      Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kreativitas siswa pada 
materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel dan sistem 
persamaan linear tiga variabel siswa melalui penerapan model strategi langkah 
langkah polya pada setiap putaran mengalami peningkatan. 
      Berdasarkan uraian  di atas  dapat disimpulkan bahwa strategi langkah-langkah 
polya dapat meningkatkan kemampuan kreativitas siswa.  Langkah-langkah polya 
dapat meningkatkan indikator kemampuan kreativitas belajar matematika siswa 
karena dalam kegiatan pembelajaran para siswa bekerja langsung dengan persoalan  -  
persoalan nyata dan siswa didorong untuk aktif dalam mencari informasi, 
pemahaman sendiri serta menemukan sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar 
mengajar.  Tindak mengajar yang telah dijelaskan di atas sudah sesuai dengan yang 
diharapkan yaitu pengkonstruksian pikiran siswa. Tindak belajar yang dilakukan 
siswa pada setiap putaran mengalami perubahan yang lebih baik. Model 
pembelajaran Langkah-langkah polya membuat siswa  mampu  menemukan  
masalah dan gagasan / ide, menemukan penyelsain masalah, dan  menarik 
kesimpulan, membuat siswa berani mengajukan pertanyaan dan mengajukan ide, 
sehingga kreativitasnya mengalami peningkatan. 
Setelah diterapkan  model  Langkah-langkah polya, terjadi peningkatan  baik pada 
guru maupun siswa. Kualitas guru yang meningkat yaitu  guru sudah melibatkan 
siswa  secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, dominasi guru dalam pembelajaran 
berkurang, kegiatan pembelajaran terpusat pada siswa, dan guru bertindak sebagai 
fasilitator. Kualitas siswa yang meningkat yaitu siswa mampu memahami dan 
menyelesaikan masalah matematika, peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, selain itu penerapan model Langkah-langkah polya juga mampu 
Kurniasari,I (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pemecahan masalah 
polya efektif dalam peningkatan kreativitas siwa meningkatkan kerjasama siswa 
dalam kerja kelompok. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa, hal ini 
dapat dilihat dari:  1) kemampuan siswa dalam menemukan masalah dan gagasan/ 
ide, sebelum tindakan 27,7%, setelah tindakan meningkat menjadi 86,1%, 2) 
kemampuan siswa dalam menemukan penyelesaian masalah sebelum tindakan 
33,3%, setelah tindakan meningkat menjadi 80,5%, 3) kemampuan menarik 
kesimpulan sebelum tindakan 22,2%, setelah tindakan meningkat  menjadi 83,3%, 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan Langkah – langkah polya dapat 
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